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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 

bahwa dengan menerapkan metode bimbingn kelompok  dengan teknik 

permainan dan diskusi kelompok dapat meningkatkan kemampuan 

resolusi konflik siswa kelas X-Logam di SMK N 1 Kalasan. Adapun 

permainan yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain : Where is My 

Bag?, Kerjakan Perintahmu, Membangun Piramida, dan kartu Lutt & 

Mipp pada siklus pertama. Sedangkan pada siklus kedua diberi tindakan 

berupa permainan Kuis Kata-kata Bijak, Inilah Namaku, dan Romantic 

Love Letter. Peneliti berhasil meningkatkan kemampuan resolusi konflik 

siswa yang lebih mampu memandang konflik sebagai sesuatu hal yang 

positif, menata emosi, membangun komunikasi yang baik dan menghargai 

sesama. Hasil tersebut berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan 

pada siswa. Selain itu, dari hasil observasi langsung di lapangan sudah 

menunjukkan adanya perubahan positif terhadap kemampuan resolusi 

konflik yang dimiliki. Siswa cenderung lebih tenang dalam keseharian, 

jarang dijumpai hal-hal negatif yang dapat memicu konflik seperti 

memanggil nama ejekan, dan interaksi antar siswa juga nampak ada 

perubahan ke arah positif.  
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Peningkatan skor kemampuan resolusi konflik siswa diperoleh 

melalui tujuh tindakan yang dilakukan dengan kegiatan berbeda pada 

setiap tindakannya. Hasil dari kegiatan tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini didukung oleh kenaikan 

pada skor rata-rata pre test 143,85;  post test I 159,10; dan post test II 

166.37 pada siswa kelas X-Logam di SMK N 1 Kalasan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Konselor Sekolah 

a. Konselor diharapkan dapat melanjutkan kembali tindakan dengan 

metode bimbingan kelompok melalui teknik permainan dan 

diskusi kelompok yang telah dilakukan oleh peneliti.  

b. Konselor dapat menggunakan model bimbingan kelompok 

dengan teknik permainan dan diskusi kelompok sebagai sarana 

untuk membina siswa yang lain. Selain itu, konselor sekolah 

diharapkan agar dapat aktif untuk mengembangkan metode-

metode atau teknik-teknik lain sebagai sarana memberikan 

layanan bimbingan bagi siswa. 

2. Bagi Siswa 

Kemampuan resolusi konflik pada siswa kelas X-Logam di 

SMK N 1 Kalasan telah terbukti mengalami peningkatan setelah 
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diberikan tindakan. Maka dari itu disarankan kepada siswa agar 

kemampuan resolusi konflik yang telah dimiliki senantiasa 

dipertahankan dan ditingkatkan dengan selalu mempraktekkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Penggunaan skala yang digunakan pada tiap post test dibuat 

berbeda namun tetap mengacu pada indikator-indikator yang telah 

dibuat. 

b. Dalam penelitian ini, upaya peningkatan kemampuan resolusi 

konflik hanya dilakukan melalui metode bimbingan kelompok 

dengan teknik permainan dan diskusi kelompok. Untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 

berbagai macam metode lain yang lebih kreatif dan inovatif. 
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